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Abstract: The purpose of this research is to examine tlleeince of finance
leverage to profitabitability empirically. The sal@p of this research consist of 13
manufacture companies which are listed in Indoné&sfact Stock Exchange in
2010-2013 period. The sampling method used is mivposampling. The data
analysis used is double regression and the hypsetlsetested by using t-test and f-
test with 5% significant level.The research willaexne the influence of Debt to
Total Assets (DTA), Debt to Equity Ratio (DER), Tem Interest Earned Ratio
(TIER) and Degree of financial Leverage (DFL) tossaReturn on Assets (ROA).
The analysis result shows that the data used snréisiearch has fulfilled the classic
assumption as follow: the normal distribution, nailicollinearity, no auto-
correlation and no heteroscedasticity. This reseamnitludes that Debt to Total
Assets (DTA), Debt to Equity Ratio (DER), Timesdrast Earned Ratio (TIER)
and Degree of financial Leverage (DFL) variableegia significant result, the
researcher get partially result where Times InteEgsned Ratio (TIER) gives the
significant influence 0,000, where as Debt to Tdtatets (DTA), Debt to Equity
Ratio (DER) and Degree of financial Leverage (DRIQn't give significant
influence partially towards Return On Assets (RO®ith R square = 0,722 which
means 72,2% of varians Return On Assets (ROA) eaexplained by the changing
in Debt to Total Assets (DTA), Debt to Equity Rafl@ER), Times Interest Earned
Ratio (TIER) and Degree of financial Leverage ([pihariable. Even thought the
rest, 27,8% is explained by other factors.

Keywords: debt to total assets, debt to equityoraiimes interest earned ratio,
degree of financial leverage, and return on assets

PENDAHULUAN puan manajemen investasi dalam mengaktif-
kan penggunaan aktiva (aktifitas investasi)
Kebijakan pendanaan merupakan salalan kemampuan manajemen operasi dalam
satu kunci dalam menentukan nilai perusamengefisiensikan proses produksi dan distri-
haan. Kebijakan pendanaan dalam menentbusi (aktivitas operasi). Kebijakan pendanaan
kan struktur modal bertujuan untuk mengoptiyang baik akan meningkatkan nilai perusa-
malkan nilai perusahaan, karena nilai peruhaan apabila manajemen perusahaan mampu
sahaan merupakan cerminan dari kinerja aktmenggunakan sumber-sumber ekonomi yang
vitas-aktivitas bisnis yaitu: kemampuan mainereka miliki dengan efektif dan efesien
najemen pendanaan dalam menentukan targ&ibuea, 2012).
struktur modal (aktifitas pendanaan), kemam-
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Perusahaan menggunakfinancial le- sumber pendanaan, yaitu sumber pendanaan
veragedengan tujuan agar keuntungan yangari dalam dan sumber dari pendanaan luar.
diperoleh lebih besar dari pada biaya asse®etiap sumber dana yang digunakan oleh
dan sumber dananya, dengan demikian akgerusahaan akan menimbulkan beban/biaya.
meningkatkan keuntungan pemegang sahar@ari beberapa sumber dana tersebut, terdapat
sebaliknyaleverage juga meningkatkarva- beberapa diantaranya yang menimbulkan be-
riabilitas (risiko) kerugian, karena jika peru- ban tetap (Hendriani dkk, 2012:2).
sahaan ternyata mendapatkan keuntungan Beberapgenelitianmengenai pengaruh
yang lebih rendah dari biaya tetapnya makkeverageterhadapprofitabilitas sudah banyak
penggunaateverageakan menurunkan keun- di lakukan. Salah satunya adalah penelitian
tungan pemegang saham. Kondeperage yang dilakukan Yahya (2011), menunjukkan
tersebut sangat penting terutama untuk mdwasil penelitian bahwa tingkaleverage
nunjukkan kepada analisis keuangan dalafkeuangan (DAR) pada perusahaan
melihattrade-offantara risiko dan tingkat ke- telekomunikasi yang terdaftar di BEI
untungan dari berbagai tipe keputusan finarberpengaruh positif dan signifikan terhadap
sial (Sartono, 2014:257). peningkatarprofitabilitasnya.

Para pemegang saham dan kreditor se- Herdiani dkk (2012) menyimpulkan
ringkali tertarik melihat besarnyéinancial bahwa DER secara simultan maupun parsial
leverage suatu perusahaan dengan tujuaKindividu) mempunyai pengaruh yang domi-
untuk mengetahui kemampuan perusahaarman terhadap ROE. Putri dkk (2015), hasil
mengembalikan modal yang telah ditanamkapenelitiannya menunjukkan bahwaverage
dalam perusahaan. Untuk itu, analiisan- tidak berpengaruh terhadaprofitabilitas.
cial leverageakan lebih banyak dibahas da-Prakoso (2014), hasil penelitiannya menun-
lam penelitian iniFinancial leveragdersebut jukkan bahwa variabel DER dan TIE ber-
sering diukur dengan rasio-rasio keuangapengaruh secara parsial terhadap ROE, se-
sederhana sepefebt to Total Asset®TA), dangkan variabel DR tidak berpengaruh ter-
Debt to Equity Ratio(DER), Time Interest hadap ROE.

Earned RatiqTIER), danDegree of Finncial Peneliti memilih objek perusahaan ma-
Leveragg DFL) (Ritonga dkk., 2014). nufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indo-

Profitabilitas adalah kemampuan peru-nesia karena perusahaan manufaktur jumlah-
sahaan memperoleh laba dalam hubungannyga cukup banyak dan mudah memperoleh
dengan penjualan, total aktiva maupun modalata karena laporan keuangan sudah dipub-
sendiri. Bagi investor jangka panjang akarikasikan di situs resmi Bursa Efek Indonesia.
sangat berkepentingan dengan anals@fi- Selain itu perusahaan manufaktur merupakan
tabilitas (Sartono, 2014:122). salah satu sektor perusahaan yang menguna-

Indikator yang digunakan untuk men-kanleveragekeuangan dalam kegiatan opera-
jelaskan tingkatprofitabilitas dalam peneli- sionalnya, dapat dilihat pada laporan keuang-
tian ini yaitu Return on Asset@ROA) yaitu an yang diterbitkan BEI sebagian besar peru-
tingkat kemampuan perusahaan menghasilkasahaan manufaktur menggunakénancial
laba dari aktiva yang digunakan (Sartonoleveragedalam kegiatannya hanya sebagian
2014:123). Return on Assetamemberikan kecil yang tidak menggunakannya.
gambaran yang lebih luas dibandingkan de- Rasio solvabilitas ataleverage ratio
ngan ROE karena menghitung assets secamgerupakan rasio yang digunakan untuk
keseluruhan. mengukur sejauh mana aktiva perusahaan di

Perusahaan dalam mencapai tujuannyaiayai dengan utang. Artinya, berapa besar
membutuhkan tambahan dana untuk mempebeban utang yang ditanggung perusahaan
lancar jalannya aktivitas usaha. Dilihat dardibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti
sumber dana berasal, terdapat dua macdoms dikatakan bahwa rasio sovabilitas digu-
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nakan untuk mengukur kemampuan perusdunga dan pajake@rning Before Interest and
haan untuk membayar seluruh kewajiban baikaxes= EBIT). Namun disisi lain perusahaan
jangka pendek maupun jangka panjanparus mempertimbangakan adanya pening-
apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasikatan risiko dari penggunaan hutang tersebut.
(Kasmir, 2013:112). Hal ini karena adanya beban tetap berupa

Leverage dapat didefenisikan sebagaibeban bunga yang akan menyertai pokok
penggunaan aktiva atau dana, dimana untyknjaman.
penggunaan tersebut perusahaan harus menu- Profitabilitas merupakan rasio untuk
tup biaya tetap atau membayar beban tetapenilai kemampuan perusahaan dalam men-
(Riyanto, 2001:375). cari keuntungan. Rasio ini juga memberikan

Dari defenisi tersebut dapat disimpul-ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
kan bahwdeveragekeuangan adalah penggu-perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba
naan dana berupa hutang jangka panjang dgang dihasilkan dari penjualan dan penda-
lam struktur modal perusahaan dimana disepatan investasi. Intinya bahwa penggunaan
tai dengan kewajiban membayar beban tetagasio ini menjukan efisiensi perusahaan (Kas-
berupa bunga pinjaman dengan harapan dapatr, 2013:115). Tujuan utama dari peru-
meningkatkarprofitabilitas perusahaan. sahaan adalah untuk memperoleh laba untuk

Timothy dan Joseph (2000: 30) mem-menjamin kelangsungan hidup perusahaan.
berikan pengertian tentarigverage operasi Keberhasilan suatu perusahaan bukan hanya
sebagai berikutioperating leverage refers to dilihat dari besarnya laba yang diperoleh atau
phenomenon where by a small change idihasilkan oleh perusahaan, tetapi hal ini haru
sales triggers a relatively large change indihubungkan dengan jumlah modal yang
operating income or earning before interestdigunakan untuk memperoleh laba yang
and tax.” dimaksud.

Dapat disimpulkan bahwaverageope- Bagi perusahaan pada umumnya masa-
rasi sebagai penggunaan aktiva dengan biaja@h profitabilitas adalah lebih penting dari
tetap dengan harapan bahieaenueatau pe- persoalan laba, karena laba yang besar saja
nerimaan yang dihasilkan oleh pengguna aktbelumlah merupakan ukuran bahwa perusa-
va itu akan cukup untuk menutup biaya tetajpaan itu telah dapat bekerja dengan efisien.
dan biaya variabel atau dengan kata lain yaitkfisiensi baru dapat diketahui dengan mem-
suatu cara untuk mengukur risiko usaha dabandingkan laba tersebut, atau dengan kata
suatu perusahaan. Biaya tetap tersebut misd&in menghitung tingkagbrofitabilitasnya.
nya, beban penyusutan gedung dan peralatan Dengan demikian maka yang harus di-
kantor, biaya asuransi dan biaya lain yangerhatikan oleh perusahaan adalah tidak ha-
muncul dari penggunaan fasilitas manajememya bagaimana usaha untuk memperbesar

Biaya operasi tetap, dikeluarkan agataba, tetapi yang lebih penting adalah usaha
volume penjualan dapat menghasilkan peneritntuk meningkatkanprofitabilitasnya. Oleh
maan yang lebih besar dari pada seluruh biayarena itu semakin tinggirofitabilitas peru-
operasi yang tetap dan variabel. sahaan maka mencerminkan bahwa semakin

Leverage keuanganyaitu penggunaan tinggi tingkat efesiensi perusahaan.
sumber dana yang memiliki beban tetap de- Profitabilitas perusahaan menunjukkan
ngan harapan akan memberikan tambahagerbandingan antara laba dengan aktiva atau
keuntungan yang lebih besar sehingga akamnodal yang menghasilkan laba tersebut. De-
meningkatkan keuntungan bagi pemegang sagan kata lainprofitabilitas adalah kemam-
ham atau memperbesar pendapatan per lepdan suatu perusahaan untuk menghasilkan
bar saham, dengan menunjukkan perubahdaba untuk periode tertentu (Riyanto dalam
laba per lembar saharkdrning per Share=  Yahya, 2011).

EPS). Sebagai akibat perubahan laba sebelum
— Junmmal
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Leverage keuangan dan rasiprofita-
bilitas merupakan rasio keuangan yang bisa
digunakan untuk membandingkan risiko dan
tingkat imbal hasil dari berbagai perusahaan

untuk membantu investor membuat keputusaHA2:

investasi.

Financial leveragedigunakan dengan
harapan akan memberikan tambahan keun-
tungan yang lebih besar dari beban tetapnya
sehingga akan meningkatkan keuntungan
yang tersedia bagi para pemegang saham.

Apabila keuntungan yang diperoleh perusahad02:

an meningkat maka dibutuhkan rasio yang
mempunyai kemampuan mengukur perolehan
laba bagi perusahaan yakni ragoofitabi-
litas. Return on Assetsierupakan rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat
assetstertentu. Rasio ini sering disebut seba-
gai rentabilitas ekonomi karena dapat mem-
berikan informasi seberapa efisien perusahaan

(TIER) dan Degree of Finncial Le-
verage (DFL) tidak mempunyai
pengaruh terhadaReturn On Assets
(ROA) secara simultan?

Diduga bahwa variabdbebt to Total
Assets(DTA), Debt to Equity Ratio
(DER), Time Interest Earned Ratio
(TIER) danDegree of Finncial Leve-
rage (DFL) mempunyai pengaruh se-
cara parsial terhaddpeturn On Assets
(ROA)?

Diduga bahwa variab&ebt to Total
Assets(DTA), Debt to Equity Ratio
(DER), Time Interest Earned Ratio
(TIER) danDegree of Finncial Leve-
rage (DFL) tidak mempunyai penga-
ruh terhadagReturn On AssetdROA)
secara parsial.

METODE PENELITIAN

dalam melakukan kegiatan usahanya. Desain Pendlitian
Rumusan masalah dalam penelitian ini Penelitian ini merupakan penelitian
adalah: (1) Apakah variabddebt to Total ekplanasi, yaitu suatu objeknya atau tu-
Assets(DTA), Debt to Equity RatiqDER), juannya adalah untuk menguji hubungan
Time Interest Earned RatiqTIER) dan antara variabel-variabel yang dihipotesiskan.
Degree of Finncial Leveragl®FL) secara si- Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
multan (bersama-sama) signifikan pengaruhadalahDebt to Total Asset@DTA), Debt to
nya terhadap profitabilitas (Return on Equity Ratio (DER), Time Interest Earned
Assets); dan, (2) Apakah variabébebt to Ratio (TIER) danDegree of Finncial Leve-
Total Assets(DTA), Debt to Equity Ratio rage (DFL) terhadap Return On Assets
(DER), Time Interest Earned Rati¢TIER) (ROA) pada Industri Manufaktur di Bursa
dan Degree of Finncial LeveraggDFL) Efek Indonesia.
secara parsial (individu) signifikan pengaruh-
nya terhadap profitabilitas (Return on Sumber dan JenisData
Assets} Sumber data dalam penelitian ini adalah
Hipotesis yang diuji secara empiris da-data sekunder yaitu data yang dikumpulkan
lam penelitian ini, yaitu: secara tidak langsung dari sumbernya. Jenis
HALl: Diduga bahwa variabdbebt to Total data yang digunakan terdiri dateoss section
Assets(DTA), Debt to Equity Ratio dantime seriederdasarkan laporan keuangan
(DER), Time Interest Earned Ratio tahun 2010 sampai dengan tahun 2013 pada
(TIER) danDegree of Finncial Leve- industri manufaktur di Bursa Efek Indonesia.
rage (DFL) mempunyai pengaruh se-
cara simultan terhadagreturn On Populasi, Sampe, dan Teknik Pengam-
Asset{ROA)? bilan Sampel
Diduga bahwa variab&ebt to Total Populasi dalam penelitian ini adalah se-
Assets(DTA), Debt to Equity Ratio luruh perusahaan manufaktur yagg public
(DER), Time Interest Earned Ratio pada Bursa Efek Indonesia sebanyak 136

HO1:
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perusahaan aktif. Adapun sampel yang digu2). Debtto Assets Rati(DTA)
nakan dalam penelitian ini adalah 13 peru- Merupakan rasio utang yang digunakan
sahaan manufaktur yanigting, memperoleh untuk mengukur seberapa besar aktiva peru-
laba, dan perusahaan yang mencantumkaahaan dibiayai oleh utang atau seberapa be-
biaya bunga selama periode pengamatan daar utang perusahaan berpengaruh terhadap
tahun 2010-2013 pada Bursa Efek Indonesiapengelolaan aktiva. Caranya adalah dengan
Teknik pengambilan sampel yang digu-membandingkan antara total utang dengan
nakan adalalpurposive sampling menggu- total aktiva. Debt to Assets Ratio(DTA)
nakan pertimbangan tertentu dengan kriteria:dinyatakan dalam kali.
1. Perusahaan yang telalsting di Bursa 3).Debt to Equity Rati¢DER)
Efek Indonesia selama periode penelitian Merupakan rasio yang digunakan untuk
yaitu periode tahun 2010-2013. menilai utang dengan ekuitas. Untuk mencari
2. Perusahaan telah mempublikasikan laporarasio ini dengan cara membandingkan antara
keuangan selama periode penelitian tahuseluruh utang, termasuk utang lancar dengan
2010-2013. seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk
3. Perusahaan yang mencantumkan biaya bmengetahui jumlah dana yang disediakan pe-
nga selama periode penelitian tahun 2010xninjam (kreditor) dengan pemilik perusaha-

2013. an. Dengan kata lain rasio ini untuk menge-
tahui setiap rupiah modal sendiri yang dija-
Prosedur Pengumpulan Data dikan untuk jaminan utangdebt to Equity

Proses pengumpulan data untuk mendwRatio (DER) dinyatakan dalam kali.
kung penelitian ini dilakukan dengan cara4) Timesinterest Earned Rati¢TIER)
menggunakan literatur, internet, referensi dan Merupakan rasio untuk mencari jumlah
karya ilmiah. Adapun data sekunder dalankali perolehan bunga (Weston). Rasio ini di-
penelitian ini berupa laporan keuangan inartikan juga kemampuan perusahaan untuk
dustri manufaktur di Bursa Efek Indonesiamembayar biaya bunga, sama sepeove-

telah dipublikasikan. rage ratio (Horne). Rasio ini dihitung dengan
cara membandingkan EBIT (laba sebelum
Definisi Operasional Variabel Penelitian bungan dan pajak) dengan interest (biaya

Variabel-variabel yang digunakan da-bunga).
lam penelitian ini terdiri dari dua macam5) Degree of Finncial Leverag®FL)
variabel yaitu variabel terikatlépendent va- Merupakan rasio leverage yang merang-
riable) dan variabel bebasm@lependentaria- kum efek jumlahleverage keuangan pada
bel). Variabel terikat dalam penelitian inilaba per saham dari sebuah perusahaan.
adalahReturn on AssetfROA). Pada pene- Tingkat DFL membantu penggunaan biaya
litian ini variabel bebas yang digunakan yaituetap untuk memberikan pembiayaan ke peru-
Debt to Total AssetéDTA), Debt to Equity sahaan dan juga termasuk biaya bunga dan
Ratio (DER), Time Interest Earned Ratio pajak.
(TIER) dan Degree of Finncial Leverage
(DFL). Adapun definisi operasional masing-Teknis Analisis Data
masing variabel sebagai berikut: Metode analisis data yang digunakan
1) Return on AssetéROA). dalam penelitian ini adalah model regresi
Variabel dependen dalam penelitian inilinear berganda. Data yang terkumpul dianali-
adalah profitabilitas dimana yang menjadi sis menggunakan bantua®PSS (Statitical
operasional variabelnya adalaReturn on Package for Social Scienge#&dapun model
Asset. Return on Ass@ROA) dinyatakan da- regresi linear berganda menggunakan persa-
lam persen dan dihitung dengan carat maan sebagai berikut:
incomedibagi dengan total assets. Y= a+p1X1+p2X2 +B3X3 +B4X4 ++e
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Keterangan: Pengujian data dilakukan dengan Uji
Y = ROA (Return On Assels Asumsi Klasik. Uji ini dimaksudkan untuk

a = Konstanta mengetahui apakah penggunaan regresi linear
B = Koefisien Regresi berganda sebagai alat analisis telah memenuhi
X1 = DTA (Debtto Total Assets) beberapa asumsi klasik. Uji Asumsi klasik
X2 = DER (ebt to Equity Ratio) yang dimaksud terdiri dari uji multikoli-
X3 = TIER (Times Interest Earned Ratio) niearitas, uji autokorelasi, uji heteroske-
X4 = DFL (Degree of Finncial Leverage) dastisitas, dan uji normalitas.

e = Variabel Residual Pengujian hipotesis dalam penelitian ini

Nilai koefisien regresi menentukan menggunakan uji F dan uji t. Uji F digunakan
dasar analisis, jika koefisighbernilai positif untuk menguji pengaruh variabel independen
(+) maka dapat dikatakan terjadi pengaruliX) terhadap variabel dependen (Y) secara
searah antara variabel independen dengamultan (bersama-sama). Tingkat kepercaya-
variabel dependen. Setiap kenaikan nilai vaan yang digunakan adalah 95% dengan dera-
riabel independen akan mengakibatkan kgat kebebasan (df)= (k-1) (n-k) dimana k ada-
naikan variabel dependen. Sebaliknya, jikdah jumlah variabel dan n adalah jumlah
koefisienf bernilai negatif (-) ini berarti ada- sampel. Bila F-hitung > F-tabel, maka HA di-
nya pengaruh negatif dimana kenaikan variterima dan HO ditolak untuk = 5% dan jika
abel independen akan mengakibatkan terjadi~-hitung < F-tabel, maka HO di terima dan
nya penurunan nilai variabel dependen. HA ditolak untuka = 5%.

Tabel 1. Sampel Penelitian

No Kode Saham Nama Emiten Sektor
1 ADES Akasha Wira InternationalSektor industri barang konsumsi (Sub sektor
makanan dan minuman)
2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food  Sektor induséidmg konsumsi (Sub sektor
makanan dan minuman)
3 AKPI Argha  Karya  Prima Sektor industri dasar dan kimia (Sub sektor plastic
Industry dan kemasan)
4  ALMI Alumindo Light Metal Sektor industri dasar dan kimia (Sub sektor logam
Industry dan sejenisnya)
5 APLI Asiaplast Industries Sektor industri dagan kimia (Sub sektor plastic
dan kemasan)
6 ASI Astra International Sektor aneka indusBul sektor otomotif dan
komponen)
7 CPIN Charoen Pokphandsektor industri dasar dan kimia (Sub sektor pakan
Indonesia ternak)
8 ICBP Indofood CBP SuksesSektor industri barang konsumsi (Sub sektor
Makmur makanan dan minuman)
9 INDF Indofood Sukses Makmur  Sektor industri bgrkansumsi (Sub sektor
makanan dan minuman)
10 GGRM Gudang Garam Sektor industri barang konis(fob sektor
rokok)
11 KLBF Kalbe Farma Sektor industri barang konsuf@sib sektor
farmasi)
12 SMGR Semen Indonesia Sektor industri dasar ihaia KSub sekt. semen)
13  UNVR Unilever Indonesia Sektor industri baraogsumsi (Sub sektor

kosmetik dan keperluan rumah tangga)

Sumber : data sekunder (Saham OK)
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Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Variabel DepenBeturn on Assets
Koefisien

Variabel bebas R . thitung Sig. Kesimpulan
egresi
Konstanta 4,918
Debt to Assets Rati®TA) 9,767 0,882 0,382  Tidak signifikan
Debt to Equity RatiDER) -2,038 -0,731 0,469 Tidak signifikan
Time Interest Earned Rat{@IER) 0,161 9,108 0,000 Signifikan

Degree of Finncial LeveragbFL) 0,947 1,921 0,061 Tidak signifikan
Multiple R = 0,698

R Square =0,722

F = 30,496

F sig. = 0,000

* = Signifikan padax = 0,05 atau level 5 %

Sumber: data sekunder yang diolah tahun 26Mg(t SPSS

Sedangkan uji t dilakukan untuk meng-rage (DFL) secara bersama-sama berpenga-
uji pengaruh variabel-variabel bebas (inderuh terhadafreturn on Asse{ROA).
penden) terhadap variabel terikat (dependen)
secara parsial. Tingkat kepercayaan yang dHasil Pengujian Hipotesis
gunakan adalah 95% dengan derajat kebebas- Debt to Total Assets Ratimerupakan
an (df) = (n - k). Jikantung™> taber maka HA  rasio utang yang digunakan untuk mengukur
akan diterima dan HO ditolak, artinya secar@erbandingan antara total utang dengan total
parsial variabel independen memiliki pengaaktiva. Hasil penelitian untuk variab@kbt to
ruh signifikan terhadap variabel dependenTotal Assets Rationenunjukkan hasil yang
Jika tiung< taber maka HA akan di tolak dan tidak berpengaruh signifikan terhadap varia-
HO diterima, artinya secara parsial variabebel Return on Assetddasil ini bertolak bela-
independen tidak memiliki pengaruh signify-kang dengan hasil penelitian Yahya (2011)

kan terhadap variabel dependen. dimana pada penelitian yahya disimpulkan
bahwa Debt to Assets Ratisecara parsial
HASIL DAN PEMBAHASAN berpengaruh signifikan terhaddeturn on

Assetspada perusahaan Telekomunikas$a-
Hasil uji koefisien regresi secara ber-sil ini juga tidak mendukung teori yang ada

sama-sama variabel independddebt to (Kasmir, 2013:123) apabila rasionya tinggi
Assets Ratio(DTA), Debt to Equity Ratio artinya pendanaan dengan utang semakin
(DER), Time Interest Earned Rati¢TIER), banyak, maka sulit untuk perusahaan mempe-
danDegree of Finncial Leverag@FL) ber- roleh tambahan pinjaman karena di khawatir-
pengaruh signifikan terhadagReturn on kan perusahaan tidak mampu menutupi utang-
Assets(ROA). Hal ini dapat dibuktikan dari utangnya dengan aktiva yang dimilikinya.
nilai Friung Sebesar 30,496 dengan nilai signiKondisi tersebut juga menunjukkan perusa-
fikansi 0,000. Oleh karena probabilitas jauthaan dibiayai hampir separuhnya hutang. Jika
lebih kecil dari 0,05 maka model regresi daperusahaan bermaksud menambah utang, ma-
pat digunakan untuk mempredikReturn on ka perusahaan perlu menambah dulu equitas-
Assets(ROA) atau dapat dikatakan bahwanya. Perbedaan hasil penelitian dengan
variabel Debt to Assets Rati®TA), Debt to  penelitian terdahulu dan teori yang ada karena
Equity Ratio (DER), Time Interest Earned pihak manajemen mampu mengelola utang
Ratio (TIER), danDegree of Finncial Leve- perusahaan dengan efesien dan efektif sehing-

ga meningkatkaprofitabilitas.
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Untuk variabel Debt to Equity Ratio Dari hasil analisis regresi uji F dapat
secara parsial tidak berpengaruh signifikaniketahui bahwa secara bersama-sama varia-
terhadapReturn on Assetddal ini sama de- bel independerDebt to Assets Ratio, Debt to
ngan hasil penelitian Putri dkk. (2014) yangequity Ratig Time Interest Earned Ratidan
menyatakan bahwa variabBlebt to Equity Degree of Finncial Leveragmemiliki penga-
Ratio secara parsial tidak berpengaruh signiruh yang signifikan terhadap variabel depen-
fikan terhadaReturn on Assetslamun ber- den Return on AssetsHal ini dapat dibuk-
tolak belakang dengan penelitian Prakostikan dari nilai F hitung sebesar 30,496
(2015) yang menyatakan bahwa varidbebt dengan probabilitas 0,000. Karena probabili-
to Equity Ratiosecara parsial berpengaruhtas jauh lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka
signifikan terhadapReturn on Assetpada model regresi dapat digunakan untuk mem-
lembaga pembiayaan yang terdaftar di BElprediksi Return on Asset@ROA) atau dapat
tetapi berdasarkan teori menurut Brigham dadikatakan bahwa perubahan perubaBsbt
Houston (2004) dalam penelitian Julita (2013)o0 Assets Ratio, Debt to Equity Ratiime
menyatakan bahwa tingk#tverageoperasi Interest Earned RatidanDegree of Finncial
yang tinggi memiliki kosekuensi bahwa peru-leveragesecara bersama-sama berpengaruh
bahan pendapatan dalam jumlah yang relatierhadagReturn on Asse{fROA).
kecil akan mengakibatkan perubahan yang
besar dalanprofitabilitas. Jadi ketikeDebt to PENUTUP
Equity Rationaik makaReturn on Assets
akan menurun, begitu juga sebaliknya ketik&impulan
Debt to Equity Ratidurun makaReturn on Dari analisis regresi menunjukkan
Assetsakan meningkat. bahwa 72,2% dari varianBeturn on Assets

Variabel Time Interest Earned Ratio dapat dijelaskan oleh perubahan dalam varia-
secara parsial berpengaruh signifikan terhael Debt to Total Assets, Debt to Equity
dap Return on AssetdHal ini sama dengan Ratio Times Interest Earned Rati@an
penelitian yang dilakukan Prakoso (2014Degree of financial LeverageSedangkan
yang menyatakan bahwa variaiéime Inte- 27,8% sisanya dijelaskan oleh faktor lain.
rest Earned Ratiderpengaruh signifikan ter- Dari tabel uji F nilai sig = 0,000 < 0,05,
hadapReturn on Assetddasil ini juga didu- sehinggavariabelDebt to Total Assets, Debt
kung oleh teori (Kasmir. 2013:126) yangto Equity Ratig Times Interest Earned Ratio
menyatakan bahwa apabila ragione Inte- dan Degree of financial Leveragsecara
rest Earned Rati@da peningkatan dari tahunbersama-sama berpengaruh signifikan terha-
sebelumnya, dinilai kurang baik karena masildap variabel dependdeturn on Assets
dibawah rata-rata industri 10 kali, hal ini akan Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh-
menyulitkan perusahaan untuk memperolehya secara parsial, dari hasil output SPSS uji t
tambahan pinjaman dikemudian hari. dapat disimpulkan bahwa variabBlebt to

Variabel penelitiarDegree of Financial Total Assets, Debt to Equity Ratian Deg-
Leverage secara parsial tidak berpengaruhree of financial Leveragesecara parsial tidak
signifikan terhadafReturn on Asset$eneli- berpengaruh signifikan terhadap variaBe-
tian tentang pengarubegree of Financial turn on Assets,sedangkan variabelimes
LeverageterhadapReturn on Assetbelum Interest Earned Ratiosecara parsial ber-
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Berdapengaruh secara signifikan. Untuk variabel
sarkan teori (Sartono, 2014:267) penggunaattominan nya sendiri adalah variabBimes
financial leverageyang makin tinggi meng- Interest Earned Ratiajimana variabel TIER
akibatkan risikofinancial juga meningkat. memiliki nilai t danBeta testpaling besar,
Dengan demikian semakin tinggi DFL makadengan demikiaifime Interest Earned Ratio
akan semakin tinggi pula risikmancialnya.
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merupakan variabel yang paling berpengaruh

terhadafReturn on Assets

Nilai konstanta sebesar 4,918 mencer-
minkan bahwa jika variabel independen di-

anggap konstan, maka rata-raReturn on
Assets (ROA) adalah sebesar 4,918ebt to

Total Assetsebesar 9,767 menunjukkan bah-
wa apabila terjadi perubahan sebesar 1 satuan

akan meningkatkaReturn on AssetROA)

sebesar 9,767 dengan asumsi variabel lainnya

konstan.Debt to Equity Raticebesar - 2,038

menunjukkan bahwa apabila terjadi perubah4.

an sebesar 1 satuan akan menururiketurn

on Asset¢ROA) sebesar 2,038 dengan asum-

si variabel lainnya konstanTime Interest

APRIL 2016, VOLUME 16 NOMOR 1

faktur sehingga pada penelitian selanjut-
nya diharapkan memperluas sampel peru-
sahaan agar lebih tergeneralisasi. Karena
dari 136 peusahaan manufaktur yang ter-
daftar hanya 13 perusahaan yang meme-
nuhi kriteria. Mungkin dengan menam-
bahkan kriteriapurposive sampling di-
mana dengan mengubah kriteria perusa-
haan tidak mengalami kerugian selama 3
tahun berturut turut akan menambah jum-
lah sampel yang memenubhi kriteria.
Penelitian selanjutnya diharapkan menam-
bah periode penelitian agar hasil yang
diperoleh lebih akurat.

Earned Ratio sebesar 0,161 menunjukanK eterbatasan

bahwa apabila terjadi perubahan sebesar 1

Penelitian ini memiliki beberapa keter-

satuan akan meningkatkdteturn on Assets batasan yang memerlukan perbaikan dan pe-
(ROA) sebesar 0,161 dengan asumsi variabagembangan dalam penelitian-penelitian beri-
lainnya konstan.Degree of Finncial Leve- kutnya. Keterbatasan-keterbatasan dalam pe-
rage sebesar 0,947 menunjukkan bahwa apaelitian ini adalah:

bila terjadi perubahan variabdbegree of 1.
Finncial Leveragesebesar 1 satuan akan me-

ningkatkanReturn on Asset@ROA) sebesar
0,947 dengan asumsi variabel
konstan.

Saran

1. Bagi pihak manajemen yang melakukar?.
pinjaman dana atau yang mempunyai
utang jangka panjang agar lebih memper-

hatikan rasiolime Interest Earned Ratio,
karena variabelTime Interest Earned
Ratio mempunyai pengaruh yang signifi-
kan dan paling dominan terhadReturn
on Assets

lainnya

Pada penelitian ini periode yang diguna-
kan hanya 4 tahun karena untuk tahun
2014 pada perhitungan varializegree of
financial Leverage memerlukan laporan
keuangan tahun 2015, sedangkan laporan
keuangan pada tahun 2015 belum terbit di
Bursa Efek Indonesia.

Untuk uji t hanya variabelimes Interest
Earned Ratioyang berpengaruh signifi-
kan sehingga pada uji heteroskedastisitas
titik-titik tidak menyebar dengan sem-
purna.
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